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Abstract:

This study aims to improve learning outcomes of Biology science
learning for class X SMA Negeri Sula Besi Barat District, Sula Islands
Regency through Numbered Heads Together (NHT) cooperative
learning. The research method used is classroom action research
(CAR) using a descriptive percentage approach. At the end of the
individual test implementation cycle, to find out how far the students
mastered the material in the second cycle. The researcher motivates
students to be more serious in working on the questions, this is because
the increase in the score of questions obtained in cycle I and cycle Il
contributes scores to their respective groups and determines the award
that will be obtained at the end of the meeting. The research was
carried out at SMA Negeri Sula Besi Barat District, Sula Islands
Regency. The time of this research was carried out for one month
starting from April 27 to May 27, 2020. The subjects of this research
were students of class X SMA Negeri Sula Besi, West Regency. The
variable in this study is student learning outcomes. The instrument
used is a test to obtain data on student learning outcomes. The data
analysis technique used in this research is descriptive percentage data
analysis technique. The results showed that the presentation of student
learning outcomes after learning using the NHT method in the first
cycle was 61.25 and student learning outcomes increased in the second
cycle to 86.25 from the data using the NHT learning method to improve
student learning outcomes in class X State SMA, Sula District Besi
Barat, Sula Islands Regency.
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PENDAHULUAN dan terencana yang disusun dalam sebuah

Pendidikan merupakan usaha atau
kegiatan yang dijalankan dengan sengaja,
teraturdan berencana dengan maksud
mengubah atau mengembangkan perilaku
yang diinginkan.  Sekolah  sebagai
lembaga formal merupakan sarana untuk
mencapai tujuan pendidikan. Melalui
sekolah peserta didik belajar secara teratur
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kurikulum. Belajar melalui pendidikan
formal harus menunjukkan adanya
perubahan yang sifatnya positif sehingga
pada tahap akhir akan didapat
keterampilan, kecakapan dan pengetahuan
baru. Hasil dari belajar tersebut tercermin
dalam prestasi belajar pada setiap peserta
didik. Namun dalam upaya meraih
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prestasi  belajar yang memuaskan
dibutuhkan proses belajar yang efektif,
efisien dan kondusif.

Menurut Faturrahman dkk (2012:6)
belajar merupakan komponen pendidikan
yang berkenaan dengan tujuan dan bahan
acuan interaksi, baik yang bersifat
eksplisit maupun alternatif (tersembunyi).
Untuk menangkap isi dan pesan belajar

maka dalam belajar individu
menggunakan kemampuan koognitif,
afektif, dan  psikomotorik  yang

dimilikinya. Belajar akan menghasilkan
perubahan-perubahan dalam diri
seseorang. Untuk mengetahui sampai
seberapa jauh perubahan yang terjadi,
perlu adanya penilaian. Begitu juga
dengan yang terjadi pada seorang peserta
didik yang mengikuti suatu pendidikan
selalu diadakan penilaian dari hasil
belajarnya.  Penilaian terhadap hasil
belajar seorang peserta didik untuk
mengetahui sejauh mana telah mencapai
sasaran belajar inilah yang disebut sebagai
prestasi belajar.

Fungsi pendidikan adalah
membimbing anak kearah suatu tujuan
yang kita nilai tinggi. Pendidikan yang
baik adalah usaha yang berhasil
membawa semua anak didik kepada
tujuan dan materi pembelajaran dipahami
sepenuhnya oleh semua anak didik serta
pandangan guru terhadap anak didik akan
mempengaruhi kegiatan megajar di kelas.

Pendidikan dapat diwujudkan dalam
proses belajar mengajar yang
menimbulkan interaksi antara dua item
yaitu pendidik dan peserta didik. Kualitas
pendidikan di sekolah pada umumnya
dapat dilihat dari hasil belajar peserta
didik. “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah la  menerima pengalaman
belajarnya” (Sudjana, 2011: 22). Usaha
untuk meningkatkan hasil belajarpeserta
didik bukanlah suatu usaha yang mudah.
“Belajar pada  hakikatnya  adalah
perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang setelah berakhirnya melakukan
aktivitas belajar” (Djamarah, 2013: 38).
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Berdasarkan hal tersebut, maka aktivitas
belajar ~ sangat  diperlukan  untuk
menunjang kelancaran kegiatan belajar
peserta didik sehingga materi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik
oleh peserta didik.

Di Sma Negeri Kecamatan Sula
Besi Barat merupakan sekolah yang
sudah berstandar ~ Nasional dan
mempunyai input atau masukan peserta
didik yang memiliki prestasi belajar yang
bervariasi, artinya bisa menerima peserta
didik yang hasil belajar tinggi, sadang dan
rendah. Karena peserta didik mempunyai
prestasi yang beragam inilah
mengakibatkan  prestasi belajar yang
bervariasi ini menunjukan bahwa peran
serta keaktifan peserta didik dalam
keiatan belajar mengajar sangat beraneka
ragam. Ini di buktikan pada saat di
lakukan observasi di sekolah secara
langsung, dari hasil observasi yang di
lakukan pada hari sabtu tanggal 7 januari
2020 di kelas X (sepuluh) Sma Negeri
Kecamatan Sula Besi Barat  pada saat
proses belajar mengajar berlangsung
masih terdapat banyak peserta didik yang
tidak menghiraukan apa yang di terangkan
olen guru, ada juga yang Kkelihatan
ngantuk mengakibatkan proses
pembelajar yang di lakukan terlihat pasif
hanya guru saja yang menyampaikan
materi pembelajaran sedangkan peserta
didik kurang aktif memberikan tanggapan
terhadap materi yang di ajarkan dan
kelihat sekali mereka merasa bosan
dengan metode yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran biologi. Hal ini juga
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik.

Data penilaian di semester ganjil
pada mata pelajaran biologi untuk
peserta didik yang mendapatkan nilai
kurang dari 65 orang sebanyak 21 peserta
didik  (66,96%), sedangkan  yang
mendapat nilai 70 sebanyak 11 peserta
didik (33,04%), dengan rata-rata nilai
66,22. Batas nilai kelulusan mata
pelajaran untuk biologi adalah 65. Hal ini
terjadi karena guru kurang berkolaborasi



untuk menerapkan berbagai macam model
pembelajaran yang telah ada.

Model pembelajaran kooperatif dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai 8lternative
pembelajaran yang inovatif dan sekaligus
dapat meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Biologi peserta didik. Salah satu
model pembelajaran  kooperatif yaitu
Numbered Heads Together (NHT).
Langkah dalam NHT yaitu, penomoran,
mengajukan pertanyaan, berpikir bersama,
dan menjawab pertanyaan. Menurut
Trianto (2012: 82) NHT digunakan untuk
melibatkan lebih banyak peserta didik
dalam menelaah materi yang tercakup
dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran
tersebut. Model pembelajaran tipe NHT
perlu didukung oleh media pembelajaran
agar dalam penerapanya dapat
membangkitkan ketertarikan peserta didik
sehingga Aktivitas dan Hasil Belajar
Biologi akan meningkat.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian
tindakan  kelas  (classroom  action
research), Guna mengetahui penerapan
model  pembelajaran  NHT  dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas X Sma Negeri Kecamatan Sula Besi
Barat Kabupaten Kepulauan Sula. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada model kemmis dan M.C
Taggart (dalam Depdiknas, 1999) bahwa
PTK yang dikembangkan terdiri atas 4
fase kegiatan meliputi perencanaan
(plan), pelaksanaan tindakan (action),
observasi  (observation), dan refleksi
(reflection).
Adapun tahap yang dilalui oleh peneliti
yaitu :
Siklus ke 1
a. Tahap perancanaan tindakan
merupakan langka awal yang akan
dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar dengan menggunakan model
pembelajaran NHT peserta didik kelas
X Sma Negeri Kecamatan Sula Besi
Barat Kabupaten Kepulauan sula.
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Rencana disusun berkaitan dengan

kegiatan yang akan dilakukan dan

mempersiapkan  segalah  sesuatu
dalam pelaksanaan pembelajaran,
meliputi :

1) Penyusunan rencana
pembelajaran Biologi, Kopentesi
dasar jamur (fungi) dan bagian-
bagian dari Jamur (fungi)

2) Menyusun lembar observasi
proses pembelajaran (RPP) dan
hasil belajar peserta didik.

3) Menyusun hasil tes belajar

4) Menetapkan kriteria
keberhasilan pembelajaran
dengan menggunakan model

pembelajaran NHT vyaitu nilai
hasil belajar minimal rata-rata 65
sesuai standar KKM.

5) Menetapkan kegiatan pertemuan
sebanyak 3x yaitu dengan
perincian yaitu 2x pertemuan
untuk pebelajaran dalam 1x
pertemuan untuk tes.

b. Tahap pelaksanaan yaitu
melaksanakan pembelajaran Biologi
dengan  menerapkan model
pembelajaran NHT dalam

meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas X Sma Negeri Kecamatan
Sula Besi Barat Kabupaten Kepulauan
sula. Dalam kegiatan pembelajaran,
guru mengajar peserta didik jamur
(fungi) dengan menggunakan model
NHT. Pada pertemuan pertama,
Indikator pembelajaran yaitu peserta
didik dapat menjelaskan jamur/fungi
dengan LKPD yang telah tersedia,
sementara pertemuan kedua dengan
Indikator  peserta  didik  dapat
menjelaskan bagian-bagian dari jamur
(fungi), selanjutnya pertemuan ketiga
dilakukan tes hasil belajar.
c. Tahap  pengamatan
kegiatan mengamati proses
pelaksanaan  pembelajaran  jamur
(fungi) dengan menerapkan model
NHT, dan aktivitas belajar peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran
jamur/fungi  menggunakan model

merupakan



pembelajaran NHT. Observasi
dilakukan oleh peneliti dan guru kelas
beserta observer.

. Tahap refleksi merupakan kegiatan
mengukur hasil belajar peserta didik
menggunakan model tes esay.
Demikian pula dilakukan pengkajian
mengenai hasil (keberhasilan) dan
kelemahan dari pelaksanaan atau
tindakan yang dilakukan dalam
pembelajar jamur (fungi) melalui
model pembelajaran NHT pada siklus
pertama sebagai masukan dalam
pembelajaran ekosistem pada siklus Il

Siklus ke 11

» Tahap perencanaan dalam siklus
ke 1l relatif sama dengan siklus
pertama sebagai upaya lebih
meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan model
NHT pada peserta didik kelas X
Sma Negeri Kecamatan Sula Besi
Barat Kabupaten Kepulauan sula,
akan tetapi pada siklus ke Il ini
dilakukan refleksi pada cara
pembagian kelompok dimana
pembagian kelompok berdasarkan
tingkat kemampuan sehingga pada
siklus ke 1l ini pembelajaran
merata artinya semuapeserta didik
mempunyai kesempatan dalam hal
menjawap dan tampil didepan.
Rancangan kegiatan pembelajaran
siklus ke 11 juga sebanyak 3x, yaitu
dengan perincian 2x pertemuan
untuk pembelajaran dan 1x
pertemuan untuk tes hasil belajar

» Tahap

menggunakan model
pembelajaran NHT yang
dilakukan pada pertemuan
pertama dan kedua dengan
Indikator pembelajran yaitu
jamur  (fungi)  menggunakan
model pembelajaran NHT dengan
ciri-ciri  jamur (fungi) dengan
menggunakan pembelajaran NHT.
Selanjutnya pertemuan  ketiga
dilakukan tes hasil belajar peserta
didik.

» Tahap pengamatan merupakan

kegiatan =~ mengamati  proses
pembelajran jamur (fungi) dengan
menggunakan model

pembelajaran NHT, dan aktivitas
belajar peserta didik dengan
mengikuti pembelajaran Biologi.

refleksi merupakan
kegiatan mengukur hasil belajar

peserta  didik  melalui tes
menggunakan model esay.
Demikian pula dilakukan

pengkajian mengenai dampak atau
hasil belajar dari pelaksanaan
tindakan yang dilakukan dalam
pembelajaran  Biologi dengan
menerapkan model pembelajran
NHT pada siklus ke Il dan
perbandingan siklus ke I.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah
Soal Tes

Soal tes berbentuk essay yang
berjumlah 10 butir soal, Tes ini disusun
berdasarkan tujuan pembelajaran yang

peserta didik.

» Tahap pelaksanaan yaitu
melaksanakan pembelajaran
biologi dengan menerapkan model
pembelajaran NHT dalam

akan dicapai, digunakan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep pelajaran
biologi pada pokok bahasan jamur (fungi).
Tes yang dilaksanakan dalam penelitian ini
terdiri atas tes akhir siklus I, dan tes akhir

meningkatkan hasil belajar peserta siklus I1.
didik kelas X Sma Negeri
Kecamatan Sula Besi Barat HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Kepulauan sula. Dalam
kegiatan  pembelajaran, guru
mengajar langsung peserta didik
jamur (fungi) dengan

Langkah-langkah persiapan yang

dilakukan sebagai berikut:

1. Menentukan  kelas  dan
penelitian.

subjek
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7.

. Menyusun

Identifikasi  permasalahan  yang
dirumuskan secara kolaboratif antara
guru danpeneliti.

. Peneliti menentukan pokok bahasan

yang akan diajarkan.
Menyusun rencana pembelajaran.

. Menyusun pembentukan kelompok-

kelompok diskusi.

angket sikapkonstruktif
peserta didik terhadap pelajaran
Biologi.

Menyusun LDPD (Lembar Diskusi
Peserta didik).

8. Menyusun soal evaluasi.
Hasil distribusi frekuensi presentasi
hasil belajar peserta didik siklus I

hasilnya dapatdilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dan
Persentasi Nilai Hasil Tes Siklus |

Skala Skala Frek Presentas
nilai deskritif uensi i (%)
80-100 Baik 4 20 %
sekali

70-79 Baik 4 20 %
65-69 Cukup 3 15 %
0-64 Kurang 11 45 %
Jumlah 20 100 %

Dari penjelasan tabel di atas terdapat
4 peserta didik (20%) kualifikasi baik
sekali, 4 peserta didik (20%) kualifikasi
baik, 3 peserta didik (15%) kualifikasi
cukup dan 11 peserta didik (45%)
kualifikasi kurang, dan tidak terdapat
peserta didik yang mencapai kualifikasi
yang memeuaskan (data tabel lampiran).

Hasil distribusi frekuensi presentasi
hasil belajar peserta didik siklus Il
hasilnya dapatdilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dan
Presentasi Nilai Hasil Tes Siklus I1

Skala Skala Fre Presenta
nilai distrib kun si (%0)
usi Si
80-100 Baik 17 85%

Sekali
70-79 Baik 2 10 %
65-69 Cukup 1 5%
0-64 Kurang 0 0%
Jumla 20 100 %
h

Sumber: data hasil olahan peneliti 2020

266

Dari penjelasan tabel di atas
terdapat 17 peserta didik (85%)
kuliafikasi baik sekali, 2 peserta didik
(10%) kualifikasi baik, 1 peserta didik
(5%) kualifikasi cukup, dan O peserta
didik (0%) kualifikasi kurang, dan sudah
mencapai  kualifikasi yang sangat
memeuaskan.

Hasil tersebut menunjukan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar peserta
didik pada materi keanekaragaman hayati
dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT. Nilai rata-rata pada
tes siklus | yaitu 61,25 dan siklus 11
mengalami peningkatan menjadi 86,25.
Sesuai kriteria keberhasilan peserta didik
dinyatakan dalam pembelajaran jika
peserta didik memperoleh nilai < 65 atau
mencapai KKM > 75%. Dari hasil
penelitian  dan  pembahasan  maka
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe  NHT untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas X Sma Negeri
Kecamatan Sula Besi Barat pada konsep
Jamur/fungi dan keanekaragaman hayati
dicapai pada siklus I1.

Dengan demikian, hasil belajar
peserta didik kelas X, MIPA Sma Negeri
Kecamatan Sula Besi Barat juga dapat
dikatakan berhasil. Hal ini, dapat dilihat
pada hasil perolehan dari jumlah 20
peserta didik yang dikonfersikan dalam
Pedoman Acuan Patokan (PAP).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah diperoleh dalam
penelitian ini, peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar peserta didik dalam
penelitian tindakan kelas, dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif
tipe NHT pada materi Jamr/fungi dari
tes siklus | sampai tes siklus Il dapat
menunjukan hasil dengan kualifikasi
memuaskan dicapai oleh 17 peserta
didik (85%) kuliafikasi baik sekali, 2
peserta didik (10%), kualifikasi baik,
dan 1 peserta didik (5%) kualifikasi



cukup, hasil yang diperoleh pada
penelitian  dengan  menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe NHT
pada materi Jamur/fungi di kelas X
MIPA SMA Negeri Kecamatan Sula
Besi Barat dapat dikatakan meningkat,
yang berarti bahwa peserta didik telah
mampu memahami materi yang telah
diajarkan.

2. Penggunaan pembelajaran kooperatif
tipe NHT dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik pada materi
Jamur/fungi. Dalam artian bahwa
dengan menggunakan metode
kooperatif tipe NHT dapat
memperkecil jumlah peserta didik
yang kurang mampu dalam

permasalahan yang muncul, atau dapat
memperluas atau perbesar jumlah
peserta didik yang memahami materi
Jamur. Besar peningkatan yang
diperoleh dari penggunaan
pembelajaran kooperatif tipe NHT
mencapai 86,25% ini berarti adanya
peningkatan yang dikategorikan sangat
baik.

Saran

Bertitik tolak dari kesimpulan
diatas, bahwa peneliti dapat memberikan
beberapa arti penting bagi peningkatan
hasil belajar peserta didik, adapun saran
bagi peneliti yaitu kepada:

1. Peserta didik diharapkan untuk lebeh
aktif, kreatif dan berperan serta dalam
proses pembelajaran. Karena dengan
keaktifan, kreatif, dan peran serta
dalam mengikuti proses pembelajaran
dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman yang lebih luas dan dapat
menghilangkan rasa jenu peserta
didik.

2. Guru Sma Negeri Kecamatan Sula
Besi Barat  khususnya untuk kelas X
Mipa diharapkan agar dalam
pembelajaran Biologi kiranya dapat
menggunakan pembelajaran kooperatif
tipe NHT dengan teknik PTK sehingga
dapat memotifasi peserta didik dalam
proses belajar mengajar khusussnya
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mata pelajaran Biologi.

Peneliti dan para penggemar geografi
diharapkan agar dalam penelitian ini dapat
menjadi dasar dan tolak ukur dalam
mengembangkan kualitas, kuantitas, dan
kreatifitas pembelajaran Biologi dimasa
yang sekarang dan masa yang akan
datang.
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